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Abstract. Stock management is an important aspect in the operations of a grocery store. By knowing when to add
stock, shop owners can optimize the availability of goods without excess stock. In this research, the fuzzy logic
method is applied to determine stock procurement decisions based on sales data and remaining stock. The results
of the research show that fuzzy logic can be used to assist in making stock procurement decisions with a fairly
high level of accuracy.
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Abstrak. Pengelolaan stok barang merupakan salah satu aspek penting dalam operasional sebuah toko sembako.
Dengan mengetahui kapan harus menambah stok barang, pemilik toko dapat mengoptimalkan ketersediaan barang
tanpa kelebihan stok. Pada penelitian ini, diterapkan metode logika fuzzy untuk menentukan keputusan pengadaan
stok berdasarkan data penjualan dan sisa stok barang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa logika fuzzy dapat
digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan pengadaan stok dengan tingkat keakuratan yang cukup

tinggi.

Kata kunci: Pengadaan Stok, Logika Fuzzy, Metode Tsukamoto, Keputusan.

1. LATAR BELAKANG

Pengadaan stok barang adalah salah satu aspek penting dalam menjalankan sebuah toko
grosir. Pengadaan atau persediaan dapat diartikan sebagai barang atau material yang disimpan
dengan tujuan untuk dijual, sebagai bahan baku atau dimanfaatkan Dalam konteks bisnis dan
produksi. Alasan utama persediaan diperlukan adalah mengantisipasi gap antara supply dan
demand (Pratomo, 2021).

Persediaan juga dapat diartikan aktivitas per-normalisasi pengendalian untuk
menentukan titik aman persediaan barang, waktu untuk melakukan pemesanan barang, dan
volume barang yang dipesan. Dalam pengendalian inventori diperlukan metode yang sesuai
dengan masalah yang dialami (Erga et al., 2023).

Untuk meningkatkan efisiensi manajemen persediaan mencakup identifikasi
pemborosan, optimalisasi penyimpanan, dan otomatisasi pengelolaan stok. Dalam konteks
fuzzy, konsep ini membantu menentukan tingkat "stok rendah™ atau "stok cukup" secara

fleksibel. Identifikasi pemborosan dan optimisasi penyimpanan bisa disesuaikan menggunakan
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derajat keanggotaan fuzzy, sehingga pengambilan keputusan lebih responsif terhadap kondisi
stok yang beragam, sementara otomatisasi memastikan pencatatan stok dilakukan secara real-
time, memperkuat efisiensi pengelolaan (Susanto, 2024).

Toko Grosir Naek, sebagai salah satu pelaku usaha di bidang retail, sering menghadapi
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang dan pengelolaan biaya.
Masalah ini semakin kompleks dengan adanya fluktuasi permintaan, variasi waktu pengiriman,
dan ketidakpastian dalam tren pasar.

Metode pengadaan stok yang tradisional, yang biasanya mengandalkan data historis
dan asumsi tetap, sering kali tidak cukup untuk menangani dinamika dan ketidakpastian yang
ada. Oleh karena itu, Toko Grosir Naek membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif dan
responsif. Logika fuzzy menawarkan solusi yang lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan.
Dengan pendekatan ini, Toko Grosir Naek dapat lebih baik dalam mengelola ketidakpastian

dan variabilitas yang muncul dalam permintaan dan pasokan.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengendalian stok barang di toko sembako sangat penting untuk bisnis yang sukses.
Dalam situasi seperti ini, pengadaan stok yang tepat sangat penting untuk mencegah
kekurangan atau kelebihan stok yang dapat mengganggu kinerja toko. Logika fuzzy adalah
salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pengadaan stok. Teknik
ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih fleksibel dan akurat dalam situasi yang
tidak pasti seperti variasi dalam pasokan barang dan perubahan permintaan konsumen (Hartanti
etal., 2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah barang. Sistem
pendukung keputusan ini menggunakan pendekatan logika fuzzy dengan metode Tsukamoto
(Kosasih & Setiyawati, 2020).

Logika fuzzy adalah metode untuk menganalisis perilaku manusia dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang tidak jelas dan tidak akurat. Ini adalah tutorial yang
sangat singkat yang menjelaskan konsep logika fuzzy. Istilah “fuzzy” mengacu pada hal-hal
yang tidak jelas atau tidak tegas (Rodiana et al., 2020). Setiap tindakan, prosedur, atau fungsi
yang selalu berubah tidak selalu dapat digambarkan sebagai sesuatu yang bermanfaat, yang
berarti kita harus mendefinisikan aktivitas yang dimaksud dengan cara yang kabur (Siti
Nurkasanah et al., 2022). Logika fuzzy adalah sebuah metode untuk menganalisis perilaku

manusia. Hal ini berkaitan dengan informasi yang tidak jelas dan tidak akurat. Penelitian ini
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didasarkan pada masalah dunia nyata dan didasarkan pada ambang batas kebenaran antara

benar dan salah biasa atau 1/0, mirip dengan logika Boolean (Eriana & Zein, 2023).

Pada tahun 1965, Profesor Zadeh dari Universitas California memperkenalkan logika
fuzzy. Pada titik ini, Prof. Zadeh membuat ilustrasi matematika menggunakan teorinya sendiri
untuk memberikan ilustrasi tata bahasa yang tidak jelas dalam variabel linguistik. Sistem
inferensi fuzzy adalah jenis struktur komputer yang didasarkan pada teori fuzzy, aturan fuzzy
dalam bentuk IF-THEN, dan hukuman fuzzy (Jamaaluddin & Sulistyowati, 2021). Menentukan
kompoisisi aturan, metode ini dicapai dengan menentukan nilai Tingkat keanggotaan Cara
ini didapatkan dengan mengambi nilai maksimum derajat keanggotaan berdasarkan output
dari setiap rule yang sama, kemudian nilai tersebut membentuk daerah hasil komposisi beserta
fungsinya digunakan untuk proses selanjutnya (Muntaja, 2024).

Untuk memahami logika fuzzy, perhatikan dahulu tentang konsep himpunan fuzzy. Ada
2 atribut humpunan yaitu, Linguistik atau nama suatu kelompok yang mewakili suatu keadaan
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, dan numeris, yaitu suatu nilai yang menunjukkan
ukuran dari suatu variabel (Ula, 2019). Logika fuzzy menyediakan cara untuk mengubah
pernyataan linguistik menjadi numerik (Baihagi & Sriani, 2023).

Dalam logika fuzzy, himpunan fuzzy didefinisikan oleh fungsi keanggotaan, yang
memberikan "derajat keanggotaan™ antara O dan 1 untuk setiap nilai, berbeda dengan logika
klasik yang hanya memberikan O atau 1. Misalnya dalam logika klasik, kita bisa menentukan
bahwa stok barang di bawah 20 unit adalah "rendah™ dan diberi nilai 1 (benar), sedangkan stok
20 unit ke atas diberi nilai O (tidak benar). Namun, dalam logika fuzzy, kita bisa memberi setiap
jumlah stok derajat keanggotaan ke dalam himpunan "stok rendah™ antara 0 dan 1 (Hindarto et
al., 2023). Variabel fuzzy dinyatakan dalam bentuk tiga pasangan terurut (X,U,R(X)), di mana:
a. X adalah nama variabel yang ingin kita analisis, misalnya "stok barang."

b. U adalah semesta pembicaraan, yaitu himpunan semua nilai yang mungkin dimiliki oleh
variabel X, misalnya rentang stok barang dari 0 hingga 100 unit.

c. R(X) adalah himpunan fuzzy yang merupakan subset dari U, mewakili nilai fuzzy dari
variabel X. Misalnya, R(X) bisa berupa himpunan fuzzy "stok rendah,” yang memberikan
derajat keanggotaan tertentu pada setiap nilai stok dalam U (Jaya et al., 2019).

Perhitungan dan pembobotan ~memanfaatkan metode Tsukamoto dapat
diimplementasikan secara efektif dalam sistem untuk keputusan, dan stok naik sesuai dengan
perhitungan metode Tsukamoto (Rodiana et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan suatu sistem monitoring keputusan yang menurut metode Tsukamoto, setiap

hukum alam disajikan dengan menggunakan histologi. Dengan menggunakan metode konversi
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input (yang merupakan input fuzzy yang diperoleh dari sintesis hukum-hukum alam fuzzy)
menjadi metrik untuk domain fuzzy tersebut (Ardaneswari & Sediyono, 2020).

Untuk menentukan output, digunakan metode konversi input (yang merupakan input
fuzzy yang diperoleh dari sintesis aturan-aturan fuzzy) menjadi baseline untuk domain fuzzy
tersebut. Fuzzy Tsukamoto menerapkan rata-rata terbobot untuk menentukan stok barang yang
dapat digunakan untuk menentukan banyaknya transaksi baranga. Sistem pendukung
keputusan khusus ini menggunakan pendekatan logika fuzzy dengan metode Tsukamoto
menerapkan rata-rata terbobot untuk menghitung pengadaan stok barang (Silaban, 2021).

3. METODE PENELITIAN
Observasi

Data diambil dengan metode observasi langsung ke toko grosir Naek. Metode observasi
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung objek atau
fenomena yang diteliti tanpa melakukan intervensi. Melalui metode ini kami memperoleh data,
untuk pengolahan lebih lanjut (Suhardi & M. Hidayat, 2023).

Metode ini melibatkan pengamatan sistematis terhadap perilaku, kejadian, atau kondisi
tertentu tanpa mempengaruhi atau mengubah kondisi yang diamati. Observasi memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data secara langsung dari sumbernya, sehingga data yang diperoleh

cenderung lebih akurat dan menggambarkan situasi yang sebenarnya (Aksara, 2021).

Metode Tsukamoto

Analisis ini menggunakan metode tsukamoto untuk mengolah data. Pada metode
Tsukamoto, implikasi setiap aturan berbentuk implikasi “Sebab-Akibat”/Implikasi “Input-
Output” dimana antara anteseden dan konsekuen harus ada hubungannya . Setiap aturan
direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang
monoton. Kemudian untuk menentukan hasil tegas (Crisp Solution) digunakan rumus
penegasan(defuzifikasi) yang disebut “Metode rata-rata terpusat™ atau “Metode defuzifikasi
rata-rata terpusat (Center Average Deffuzzyfier). Metode stukamoto dapat di ilustrasikan
sebagai berikut (Rindengan & Yohanes, 2019).
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Gambar 1. Mectode Tsukamoto

Misal terdapat 2 variabel masukkan, yaitu x dan y serta sebuah variabel keluaran yaitu
z. Variabel x terbagi atas 2 himpunan Al dan A2, variabel y terbagi atas 2 himpunan B1 dan
B2, dan variabel keluaran y terbagi atas 2 himpunan C1 dan C2. Jika terdapat 2 aturan fuzzy :
JIKA x adalah Al dan y adalah B1 MAKA z adalah C1 JIKA x adalah A2 dan y adalah B2
MAKA z adalah C2 a-predikat untuk aturan pertama adalah w1 dan a-predikat untuk aturan
ke dua adalah w2. Dengan penalaran monoton di dapat keluaran aturan pertama adalah z1 dan
z2 sebagai keluaran untuk aturan kedua. Dan untuk mendapatkan keluaran akhir digunakan

konsep rata-rata berbobot dengan persamaan (Setiawan et al., 2019).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Penelitian
Pengambilan data yang dibutuhkan dalam menganalisis pengadaan stok di toko grosir

Naek, ditentukan dari tiga variabel utama yaitu:

a. Persediaan: Jumlah barang yang tersedia di toko, dinyatakan dalam unit. Variabel fuzzy
yang digunakan untuk persediaan adalah Sedikit, Sedang, dan Banyak..

b. Pembelian: Jumlah barang yang dibeli dari supplier, juga dinyatakan dalam unit. Variabel
fuzzy untuk pembelian adalah Sedikit, Sedang, dan Banyak.

c. Penjualan: Jumlah barang yang terjual, dinyatakan dalam unit. Variabel fuzzy untuk

penjualan adalah Sedikit, Sedang, dan Banyak.

Data Penelitian
Pada analisis ini digunakan data satu produk penjualan dari toko grosir naek, yaitu
penjualanan sabun shinzui selama 5 bulan terakhir periode 2024. Berikut tabel yang

menampilkan detail produk dan penjualan selama periode tersebut:



Tabel 1. Data penjualan

PENYELESAIAN PERMASALAHAN PENGADAAN STOK DI TOKO GROSIR NAEK MENGGUNAKAN
LOGIKA FUZZY DENGAN METODE TSUKAMOTO

Bulan Persediaan Penjualanan Pembelian
Juli 120 97 80
Agustus 100 110 90
September 90 130 120
Oktober 70 89 110
November 100 140 170

Berdasarkan data diatas kita tentukan nila min, max dan average nya untuk pengolahan

defuzzyfikasi selanjutnya.
Tabel 2. Pengolahan data

Kriteria Min | Avarage | Max
Persediaan 70 96 120
Penjualanan 0 113 140
Pembelian 0 114 170

Penyelesaian Menggunakan Metode Fuzzy Tsukomoto. Prediksi jumlah persediaan

stok barang, dengan data persediaan 100 dan 140 biji.

Fuzzyfikasi

_Membership function plots D 181

sedikit sedang banyak

1 50 0 7(
inout variable "persediaan"

Gambar 2

Nilai keanggotaan himpunan dari variabel Persediaan:

uPersediaanSedikit (100) = x < 80, maka 0

100-85

uPersediaanSedang (100) = 80 < x < 110, makam =1

uPersediaanBanyak (100) =x > 110, maka 1

Membership function plots R 181

sedikit mf2 ‘ mf3

inout variable "peniualan”

Gambar 3
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Nilai keanggotaan himpunan dari variabel Penjualanan:
uPenjualananSedikit (140) = x < 90, maka 0
uPenjualananSedang (140) = 90 < x < 120, maka 1
uPenjualananBanyak (140) = x = 120, maka 0

Inferensi
Untuk menentukan output kita akan membentuk aturan-aturan fuzzy:

Tabel 3. Aturan-aturan fuzzy

Aturan Input Output
Persediaan Penjulanan Pembelian
1 Sedikit Sedikit Sedang
2 Sedikit Sedang Sedikit
3 Sedikit Banyak Banyak
4 Sedang Sedikit Banyak
5 Sedang Sedang Sedang
6 Sedang Banyak Sedikit
7 Banyak Sedikit Banyak
8 Banyak Sedang Banyak
9 Banyak Banyak Sedang

Komposisi
Dari aturan yang telah ditetapkan, hitung nilai @ dan output crisp z pada beberapa aturan
yang mungkin aktif.
R1: Jika persediaan sedang dan penjualanan tinggi, maka pembelian banyak.
a, = min(uPersediaanSedang, uPenjualananTinggi) = min(1,1) =1
z; =a; X150 =150
R2: Jika persediaan tinggi dan penjualanan tinggi, maka pembelian sedang.
a; = min(uPersediaanTinggi, uPenjualananTinggi) = min(1,1) =1
z; =a; X100 =100

Defuzzifikasi
Gunakan metode rata-rata berbobot untuk memperoleh hasil akhir.
;= (1.150) + (1.100)
1+1
Hasilnya pengadaan stok yang disarankan adalah sekitar 125 biji.

=125
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5. KESIMPULAN

Anlisis telah dilakukan dan memperoleh hasil yang menunjukkan jumlah persediaan
stok sabun shinzui untuk bulan berikutnya yaitu di bulan Desember sebanyak 125 biji.
Penelitian ini membuktikan bahwa metode Tsukamoto pada logika fuzzy dapat diterapkan
untuk mengambil keputusan pada kasus persediaan barang dengan menggunakan data
persediaan, penjualan, dan pembelian. Dengan adanya analisis ini dapat membantuk pemilik
toko untuk menyetok barangnya tanpa khawatir terjadinya kelebihan maupun kekurangan
persediaan barang. Sehingga toko grosir naek dapat meningkatkan kepuasan konsumen dengan
persediaan barang yang selalu ada dan juga tidak mengalmi kerugian akibat penumpukan stok

barang.
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